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ABSTRAK

Para pendukung (supporter) mempromosikan berbagai keunggulan pertanian organik dalam
menyediakan bahan pangan bagi umat manusia di bumi ini secara lebih berkelanjutan. Penelitian ini memiliki
premis bahwa pertanian non-organik (yang rancu disebut sebagai pertanian konvensional) juga memiliki
keunggulan relatif dibandingkan pertanian organik, sehingga argumen yang menyatakan bahwa seluruh
pertanian non-organik perlu diubah menjadi pertanian organik adalah tidak tepat. Penelitian ini bertujuan
membuktikan premis tersebut dengan mengevaluasi beberapa aspek kritis yang sering menjadi perdebatan,
yaitu kebutuhan lahan, keanekaragaman hayati, kualitas air, degradasilahan, analisis siklus lingkungan hidup,
dan perubahan iklim. Penelitian ini bersifat kualitatif dan metode yang digunakan adalah tinjauan literatur
terhadap 151 penelitian mengenai pertanian non-organik dan organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertanian non-organik memiliki keuntungan relatif dan dapat dilakukan secara berkelanjutan, sehingga
dapat menghindari bahaya dan/atau kerusakan akibat mengejar produktivitas yang tinggi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa manajemen yang baik tampaknya akan lebih menentukan bagaimana sifat dampak
pertanian pada lingkungan. Manajemen pertanian yang baik akan lebih berkontribusi pada lingkungan dan
umat manusia dibandingkan ideologi pertanian yang ekstrem, seperti intensif memanfaatkan bahan kimia
(tetapi kurang bijaksana) atau tidak memanfaatkan bahan kimia sama sekali.

Revisi: 3 Januari 2023 Disetujui: 8 Januari 2024

kata kunci: keberlanjutan, non-organik, organik, pangan, pertanian

ABSTRACT

Supporters promote the various advantages of organic farming in providing food for humanity on
this planet in a more sustainable manner. This study has the premise that non-organic farming (which
is ambiguously referred to as conventional farming) also has relative advantages compared to organic
farming, so arguments stating that all non-organic farming needs to be converted to organic farming are
not accurate. This study aimed to prove this premise by evaluating several critical aspects that are often
debated, namely land requirements, biodiversity, water quality, land degradation, life cycle assessment,
and climate change. This research was qualitative, and the method used was a literature review of 151
studies on non-organic farming and organic farming. The research results showed that non-organic farming
had relative advantages and can be operated sustainably to avoid the dangers and damage caused by
pursuing high productivity. The research concluded that good management seemed to be more crucial in
determining the nature of the impact of farming on the environment. Good agricultural management would
contribute more to the environment and humanity compared to extreme agricultural ideologies, intensive
use of chemicals (though less wise) or not using chemicals at all.

keywords: sustainability, non-organic, organic, food, agriculture

I. PENDAHULUAN yang menggunakan input kimia sintetis.

Pertanian organik faktanya jauh Ilebih tua

Literatur sering menyebut praktik bertani
yang menggunakan input Kimia sintetis
sebagai praktik pertanian konvensional. Istilah
‘konvensional’ yang berkonotasi dengan makna
‘tua’, ‘lama’ atau ‘tradisional’ sebenarnya tidak
tepat jika dilekatkan dengan praktik pertanian

daripada pertanian yang menggunakan input
kimia, dan dengan demikian sebenarnya jauh
lebih konvensional. Pertanian organik telah
dilakukan sejak pertama kalinya manusia
mengenal kegiatan bercocok tanam ribuan
tahun yang lalu, dan tentu saja saat itu tidak ada
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pupuk kimia sintetis. Praktik pertanian organik
pada mulanya dilakukan oleh pertanian keluarga
saat jumlah manusia relatif sedikit.

Jumlah manusia lambat laun bertambah
banyak dan mulai terjadi kelaparan. Kematian
besar-besaran karena kelaparan adalah hal
yang biasa antara tahun 1300-1850, termasuk
di Eropa (Alfani dan O Grada, 2018; Alfani,
dkk., 2022). Kesengsaraan karena kelaparan
mendorong manusia mencari cara untuk
meningkatkan hasil pertanian dan bertambah
intensif sejak ditemukan dan dikomersialkannya
pupuk kimia sintetis, terutama pada era
revolusi hijau (green revolution) pada tahun
1960-an (Nelson, dkk., 2019). Sejarah pupuk
kimia sintetis dimulai pada tahun 1913, sejak
Fritz Haber mengembangkan proses untuk
menghasilkan amonia dari campuran nitrogen
dan hidrogen (Brightling, 2018). Pupuk kimia
dan pestisida (dengan DDT) masih sangat
langka sebelum Perang Dunia Il dan baru
tersedia secara komersial pada tahun 1945
(Wilhoit, 2018).

Penelitian ini, untuk menghindari kerancuan
penggunaan istilah, menyebut pertanian non-
organik (untuk praktik bertani dengan input
kimia sintetis) dan pertanian organik (untuk
praktik bertani tanpa input bahan kimia).
Banyak pertanian di berbagai belahan dunia
dapat dikategorikan sebagai pertanian organik,
namun kebutuhan bahan pangan di dunia saat
ini sebagian besar (sekitar 98,9 persen) disuplai
oleh pertanian non-organik (Goel, dkk., 2021;
Thakur, dkk., 2022). Hasil pertanian organik
pada umumnya relatif rendah dibandingkan
pertanian non-organik yang menggunakan input
berbahan kimia (Chatzisymeon, dkk., 2017,
Parwada dan Chipomho, 2023)

Tren permintaan terhadap produk organik
sedang meningkat di seluruh dunia, terutama
di negara-negara Barat. Australia merupakan
negarayang saatinimemiliki persentase tertinggi
untuk lahan pertanian organik, dengan sekitar 23
juta hektare lahan pertanian di negara tersebut
bersertifikat organik (Kumar, dkk., 2023). India
memiliki jumlah petani organik terbesar di dunia
(Thakur, dkk., 2022). Pada tahun 2017, ada 26
lahan pertanian organik global di Eropa, yang
menunjukkan peningkatan popularitas pertanian
organik (Willer, dkk., 2018). Pertanian organik

cukup cepat berkembang di Eropa ditunjang
oleh regulasi pertanian organik dan pelabelan
Uni Eropa yang telah dirintis pada tahun 1991
(Tarabella, dkk., 2019). Aturan pelabelan makin
ketat di Eropa sejak tahun 2010 bahwa suatu
produk dapat menggunakan istilah ‘biologis’
atau ‘ekologis’ jika produk tersebut mengandung
setidaknya 95 persen bahan organik yang diatur
dan/atau diakui oleh Uni Eropa (Bozza, dkk.,
2022). Standar dan sertifikasi juga memiliki
peran penting dalam mempromosikan produk
organik di Eropa sehingga dipuja konsumen dan
terjadi peningkatan permintaan (Bostan, dkk.,
2019).

Para pendukung atau supporter
mempromosikan pertanian organik dengan
klaim berbagai manfaat. Misalnya, pertanian
organik menghilangkan paparan berbahaya
pestisida beracun di kalangan pekerja
pertanian, konsumen, dan ekosistem, baik di
perairan maupun di darat (Gould, dkk., 2019;
Benbrook, dkk., 2021; Setboonsarng dan
Gregorio 2017; dan Carvalho, 2017). Produk
organik lebih bergizi dibandingkan produk non-
organik yang kaya akan vitamin dan mineral.
(Popa, dkk., 2019; Yu, dkk., 2018; Getaneh,
dkk., 2016). Produk organik rasanya lebih enak
karena kandungan gulanya yang lebih tinggi,
dan bertahan lebih lama karena integritas
metaboliknya yang tinggi dan struktur selularnya
yang superior (Yu, dkk., 2018). Pertanian
organik memelihara kesuburan tanah dan
menyehatkan mikrobiota tanah sehingga dapat
memfasilitasi ketersediaan nutrisi untuk tanaman
(Singh, 2021; Niemiec, dkk., 2020; Itelima, dkk.,
2018). Pertanian organik menghindari mutasi
genetik dan mencegah kekebalan serangga
pengganggu tanaman; penggunaan pestisida
justru sebaliknya dapat menciptakan kekebalan
dan menimbulkan wabah (Benbrook, dkk.,
2021; Costa, dkk., 2018). Pertanian organik
menghilangkan banyak biaya input (seperti
insektisida, herbisida, dan pupuk sintetis)
sehingga lebih kompetitif secara ekonomi
(Gamage, dkk., 2023; Tal, 2018). Pertanian
organik mengandalkan input yang ada di alam
sehingga memiliki orientasi yang lebih etis dan
harmonis terhadap lingkungan alami (Rahmann,
dkk., 2017; Freyer, dkk., 2015).

Perdebatan masih terjadi di dalam dunia
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akademik antara supporter pertanian organik
dan advokat pertanian non-organik. Beberapa
studi mengonfirmasi bahwa makanan organik
lebih bergizi dan mengandung lebih banyak
antioksidan, vitamin C dan asam lemak omega-3
dibandingkan produk non-organik (Mditshwa,
dkk., 2017; Yu, dkk., 2018; Popa, dkk., 2019;
Getaneh, dkk., 2016). Studi-studi lain sebaliknya
tidak dapat mengkonfirmasi (Pedro, dkk., 2019)
atau hanya menemukan perbedaan yang
marginal (Mie, dkk., 2017; Denver, dkk., 2022)
atau tidak konsisten (Gomiero, 2018) bahwa
produk organik lebih bergizi daripada produk
non-organik. Beberapa studi justru cenderung
skeptis bahwa bukti-bukti yang menyatakan
produk organik lebih bergizi daripada produk
non-organik terlalu lemah untuk meta analisis
(Srednicka-Tober, dkk., 2016; Davis, dkk.,
2022), dan klaim bahwa produk organik lebih
aman daripada produk non-organik belum
sepenuhnya dapat dipastikan secara ilmiah
(Garcia dan Teixeira, 2017). Penelitian justru
membuktikan  sebaliknya bahwa  produk
organik, baik produk daging maupun sayuran,
rentan terkontaminasi oleh polutan organik
(seperti pestisida organik  organochlorine)
(Ramakrishnan, dkk., 2021). Organochlorine
termasuk dalam kelas polutan organik persisten
(persistent organic pollutants/POPs) yang
banyak digunakan di Asia karena harganya
yang relatif murah (Jayaraj, dkk., 2016).

Selain itu, persepsi konsumen terhadap
atribut kandungan alami dari makanan organik
tidak berbeda dari persepsi terhadap produk
non-organik (Lee dan Yun, 2015). Konsumen
membeli produk organik lebih karena sugesti,
emosi, dan kepercayaan pada promosi manfaat
produk organik (Curvelo, dkk., 2019; Bai, dkk.,
2023) dan hal ini merefleksikan bias persepsi
bahwa produk organik lebih enak rasanya
(Bernard dan Liu, 2017) dan lebih menyehatkan
daripada produk non-organik (Richetin, dkk.,
2022.

Beberapa studi setuju bahwa pertanian
organik memiliki potensi keamanan (safety)
yang lebih tinggi daripada produk non-organik,
namun dengan tegas menyatakan bahwa belum
ada konsensus yang kuat tentang apakah produk
bersertifikasi organik secara absolut benar-
benar lebih baik daripada produk non-organik

(Delmas, dkk., 2016; Meier, dkk., 2015; Tal,
2018). Sebuah studi yang cukup baru dengan
teknik emisi sinar-X (X-ray emission technique)
menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antara produk organik dan non-organik
dalam hal kandungan nutrisinya seperti kalsium
dan kalium (Kaizer, dkk., 2022). Banyak studi
mengkritik para supporter pertanian organik
karena cenderung membesar-besarkan manfaat
produk organik dan menyudutkan pertanian
non-organik terutama karena konsekuensinya
terhadap lingkungan dan kesehatan. Para
supporter pertanian organik tampaknya sering
mengabaikan studi-studi yang menunjukkan
bukti bahwa sistem pertanian non-organik
mampu berkontribusi positif terhadap lingkungan
(Tal, 2018; Tscharntke, dkk., 2021; Clark dan
Tilman, 2017).

Ketahanan pangan merupakan perhatian
utama bagi umat manusia sehingga hasil
pertanian non-organik yang relatif lebih tinggi
dibandingkan pertanian organik tidak dapat
diabaikan. Satu dari sembilan orang yang hidup
di seluruh dunia saat ini masih didefinisikan
sebagai ‘lapar’ oleh Perserikatan Bangsa-
bangsa/PBB (FAO, dkk., 2019). Malnutrisi
menyebabkan lebih dari 3 juta kematian anak
setiap tahunnya (Pravana, dkk., 2017) atau
45 persen dari semua kematian anak (Fan,
dkk., 2022). Pertanian di dunia didominasi oleh
petani kecil atau smallholders yang bekerja di
lahan kurang dari 20 hektare, dan jumlahnya
mencapai 85 persen dari seluruh petani di dunia
(Hazell, 2020). Para petani kecil tersebut secara
agregat menyumbang sekitar 55 persen bahan
pangan di dunia (Knezevic, dkk., 2023). Namun,
banyak petani kecil di berbagai daerah memiliki
produktivitas rendah sehingga masyarakat lokal
menghadapi risiko kekurangan pangan. Risiko
ini tampak lebih jelas, misalnya di Afrika, ketika
penduduk di benua tersebut meningkat sebesar
tiga miliar orang (United Nations, 2022).

Uraian di atas menunjukkan bahwa masih
terjadi perdebatan di dalam literatur (umumnya
yang berbahasa Inggris) tentang keunggulan
pertanian organik versus pertanian non-organik.
Namun, masih sangatjarang penelitian diliteratur
berbahasa Indonesia yang berkontribusi secara
mendalam di perdebatan tersebut. Dengan
demikian, kontribusi penelitian ini adalah turut
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serta menjernihkan perdebatan yang terjadi
di dunia akademik tersebut khususnya pada
literatur berbahasa Indonesia.

Penelitian ini didasari argumen bahwa
pertanian organik tidak memiliki keunggulan
absolut dibandingkan pertanian non-organik,
begitu pula sebaliknya. Penelitian ini memiliki
premis bahwa pertanian non-organik juga
memiliki  keunggulan relatif dibandingkan
pertanian organik sehingga argumen yang
menyatakan bahwa seluruh pertanian non-
organik perlu diubah menjadi organik adalah
tidak tepat. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan premis tersebut dengan mengulas
beberapa aspek kritis yang masih menjadi
perdebatan, seperti kebutuhan lahan agregat,
keanekaragaman hayati, kualitas air, degradasi
dan desertifikasi lahan, analisis siklus hidup
lingkungan, dan perubahan iklim. Selain aspek-
aspek kritis yang terkait lingkungan, aspek
keberlanjutan yang terkait dengan masalah
ekonomi dan sosial merupakan bagian dari
perdebatan dan tidak dapat dipisahkan dari
tujuan mencapai ketahanan pangan nasional
maupun global (Gambar 1).

| Kebutuhan |
lahan

Perubahan keanekara )
iklim -gaman
hayati
Sosial Ekonomi
Degradasi : Kualitas
lahan air

Analisis
siklus
hidup

lingkungan

Gambar 1. Aspek-aspek Kritis dalam Perdebatan
tentang Keunggulan Pertanian Organik
versus Pertanian Non-organik

Il. METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Maret
hingga Mei 2023. Penelitian ini bersifat
kualitatif dan metode yang digunakan adalah

tinjauan literatur terhadap 151 penelitian
tentang pertanian non-organik dan pertanian
organik di seluruh dunia. Studi-studi tersebut
dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2014-
2023) sejumlah 135 studi (89,40 persen), 15
tahun terakhir (2009-2023) sejumlah 11 studi
(7,28 persen), 20 tahun terakhir (2004—2023)
sejumlah 4 studi (2,65 persen), dan 30 tahun
terakhir (1994-2023) sejumlah 1 studi (0,66
persen).

Studi-studi yang diulas adalah hasil-
hasil penelitian yang mengevaluasi dan/atau
membandingkan dampak pertanian organik dan
non-organik terhadap kesehatan dan keamanan
(health and safety) dan lingkungan (termasuk
lahan/tanah, air, vegetasi, mikroorganisme.
keanekaragaman hayati, energi, dan iklim).
Fokus studi-studi tersebut bervariasi mulai
dari tanaman pangan (padi, gandum, dan
jagung), hortikultura (buah dan sayuran) sampai
peternakan daging (sapi dan babi) dan susu
serta unggas (telur dan daging ayam). Mayoritas
studi menggunakan metode penelitian empiris
seperti percobaan (experiment) dan evaluasi
dengan data primer (observasi dan survei).
Sebagian studi menggunakan tinjauan literatur
yang sistematis (meta-analysis) dan sebagian
lagi menggunakan metode modeling sistem
(Life Cycle Assessment/LCA) untuk menilai
seluruh tahapan siklus hidup produk pertanian.
Beberapa studi juga melakukan pembahasan
tentang aspek politik, manajemen, ekonomi,
sosial, dan sejarah dan kaitannya dengan
pembangunan pertanian berkelanjutan.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kebutuhan Lahan

Literatur ilmiah sering kali melaporkan
hasil pertanian non-organik yang jauh lebih
tinggi daripada pertanian organik. Salah satu
laporan paling komprehensif yang pernah dibuat
adalah studi yang dipublikasikan dalam jurnal
bergengsi Nature. Studi tersebut menemukan
bahwa, walaupun perbedaan hasil bersifat
kontekstual, pertanian organik memiliki hasil 34
persen lebih rendah ketika sistem non-organik
dan organik dibandingkan dalam kondisi yang
setara (Seufert, dkk., 2012). Penelitian lain
yang lebih baru mencapai kesimpulan yang
sama dengan metode meta-analisis untuk
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membandingkan produktivitas pertanian organik
versus non-organik (Muller, dkk., 2017). Studi-
studi selanjutnya mengungkapkan bahwa dalam
beberapa kasus pertanian organik mencapai
hasil yang lebih tinggi (dan keuntungan yang
lebih tinggi), namun secara umumnya hasil
pertanian organik adalah 20-50 persen
lebih rendah daripada pertanian non-organik
(Shrestha, dkk., 2021; Timsina, 2018; Barbieri,
dkk., 2021).

Kondisi ekonomi masyarakat petani, iklim,
kondisi tanah, dan jenis tanaman menciptakan
konteks lokasi yang spesifik dan berpengaruh
pada kinerja pertanian. Data secara konsisten
menunjukkan bahwa hasil panen untuk
pertanian organik lebih rendah ketika konteks
lokasi tersebut dipertimbangkan dalam rangka
membuat perbandingan yang ‘fair’ antara
pertanian organik dan pertanian non-organik
(Tal, 2018).

Nutrisi organik saja tidak cukup untuk
meningkatkan hasil panen untuk memenuhi
permintaan pangan di negara berkembang
apalagi di tingkat global (Ghosh, dkk., 2022).
Nutrisi untuk tanah dan tanaman, dari sumber
anorganik dan organik, sebaiknya diterapkan
pada rasio 75:25 agar tujuan mencukupi
kebutuhan pangan global dapat dicapai
(Timsina, 2018; Fikry, dkk., 2022).

Sebuah studi dengan menggunakan standar
dan/atau proyeksi demografis mengasumsikan
bahwa, untuk mencukupi pangan bagi sembilan
miliar orang pada tahun 2050, hasil pertanian
global perlu ditingkatkan setidaknya 50 persen
(Alexandratos dan Bruinsma 2012; Wang,
2022). Namun, transisi sepenuhnya dari sistem
pertanian non-organik ke sistem pertanian
organik akan membutuhkan lebih banyak lahan
sekitar 30 persen (Muller, dkk., 2017) sampai
dengan 130 persen (Connor, 2022) (BNF
mengingat pola konsumsi masyarakat saat
ini. Transisi ke pertanian organik berpotensi
mengurangi surplus nitrogen (dari pupuk kimia
sintetis) dan penggunaan pestisida, namun
skenario alternatif juga perlu dipertimbangkan,
misalnya dengan memodelkan implikasi
penggunaan lahan jika permintaan konsumen
dan pola konsumsi sulit berubah (atau
meningkat). Jika transisi ke pertanian organik
disertai dengan penurunan 50 persen konsumsi

produk pertanian, penambahan lahan mungkin
tidak akan diperlukan. Skenario tersebut tentu
membutuhkan kebijakan publik yang dapat
menggerakkan masyarakat mengubah pola
dan/atau mengurangi konsumsi sehingga
pertanian organik mampu mencukupi suplai
pangan, baik di tingkat lokal maupun global.
Namun, jawabannya masih belum jelas tentang
apakah kebijakan publik seperti itu dapat efektif
diterapkan.

Perubahan pola dan/atau pengurangan
konsumsi masyarakat memiliki potensi yang
besar dalam hal mencapai tujuan kelestarian
lingkungan. Gagasan ini mungkin dapat diterima
oleh para supporter (baik pertanian organik
maupun pertanian non-organik), misalnya
gagasan untuk menurunkan konsumsi daging.
Pengurangan input bahan kimia pertanian
memang penting, tetapi pengurangan konsumsi
pangan (terutama daging) mungkin lebih penting
bagi lingkungan dan kesehatan. Hal ini bukan
berarti mengurangi penggunaan bahan kimia
tidak menghasilkan manfaat bagi lingkungan
dan kesehatan, namun ada alternatif dan/atau
prioritas lain untuk mencapai keberlanjutan
(sustainability). Studi-studi,yangmengidentifikasi
pendekatan yang berbeda untuk mencapai
ketahanan pangan global, menganjurkan
agar produsen meningkatkan efisiensi agar
dapat mengurangi dampak negatif produksi,
misalnya melalui inovasi teknologi (Garnett,
2014; Bilali, dkk., 2019). Cara lainnya adalah
mengubah hubungan antar aktor (produsen dan
konsumen) dalam sistem rantai nilai pangan.
Kuncinya di sini adalah hubungan antar aktor
yang harmonis dibingkai dalam hubungan
yang setara dan seimbang diperkuat dengan
peluang negosiasi yang besar dan kemitraan
yang jujur dan adil. Cara lain yang mungkin
efektif tetapi terdengar kontroversial adalah
kebijakan pengurangan permintaan (demand
restraint) pangan, terutama untuk daging dan
makanan mengandung daging lainnya. Produksi
daging dan makanan mengandung daging
membutuhkan sumber daya air dan lahan yang
besar serta menimbulkan jejak karbon/carbon
footprints yang tidak sedikit (Ernstoff, dkk., 2019)
dan berkontribusi terhadap eutrofikasi (sekitar
40 persen) dan pengasaman/acidification air
dan lahan (sekitar 75 persen) (Gustova, 2022).
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Jumlah orang  yang hidup  dan
membutuhkan pangan pada tahun 2022, yang
saat ini berjumlah sekitar 8 miliar, diperkirakan
jumlah tersebut akan meningkat menjadi 8,5
miliar pada tahun 2030, 9,7 miliar pada tahun
2050, dan 10,4 miliar pada tahun 2100. (United
Nations, 2022). Ada risiko kekurangan pangan
secara global karena jumlah lahan subur yang
hilang akibat degradasi dan desertifikasi (tingkat
kegersangan lahan bertambah) terus meningkat
(Spinoni, dkk., 2015). Pada tahun 2005, studi
penilaian ekosistem milenium, yang melibatkan
para ahli dari berbagai negara, menyimpulkan
bahwa degradasi dan desertifikasi lahan adalah
masalah terbesar terkait dengan pemenuhan
kebutuhan pangan global (Sarukhan, dkk.,
2005). Ruang lingkup dan tingkat keparahan
degradasi lahan di banyak negara makin
memburuk selama beberapa dekade terakhir.
PBB menegaskan bahwa lebih dari 1,3 miliar
orang terjebak pada lahan pertanian yang
terdegradasi; petani di lahan marginal, terutama
di lahan kering, memiliki pilihan terbatas
untuk mata pencaharian alternatif dan sering
dikecualikan dari infrastruktur yang lebih
luas dan pembangunan ekonomi (UNCCD,
2017). Populasi manusia yang berkembang
memerlukan permukiman dan dukungan
infrastruktur lainnya. Oleh karena itu, banyak
tanah subur yang beralih fungsi dari lahan
pertanian menjadi non pertanian. Sebuah studi
memproyeksikan bahwa, antara tahun 2000 dan
2030, sebanyak 3,3 juta hektare lahan pertanian
akan hilang per tahunnya karena perkembangan
daerah urban atau perkotaan (Lambin dan
Meyfroidt 2011). Misalnya, di Ethiopia, 90
persen lahan pertanian telah diubah menjadi
penggunaan perkotaan antara tahun 1986/7 dan
2019/20 (Tufa dan Megento, 2022). DiIndonesia
(Bekasi, Karawang, dan Cirebon), kehilangan
lahan pertanian berkisar antara 1.850 sampai
2.030 hektare per tahun pada tahun 2013-2020
(Gandharum, dkk., 2022).

Proyeksi dan skenario apa pun yang
ditawarkan dalam mengatasi tantangan
lingkungan dan pertumbuhan populasi global
akan bergantung pada tingkat tata kelola dan
kerja sama, baik di tingkat nasional maupun
global, untuk menangani masalah dampak
pembangunan perkotaan dan tren degradasi
dan desertifikasi lahan yang masih terus terjadi

(Young, 2014). Komitmen internasional untuk
mengatasi tantangan lingkungan global yang
kompleks sering kali sulit dipahami hasilnya,
misalnya program untuk menurunkan emisi
gas rumah kaca atau metana (CH,). Paradigma
penurunan jumlah karbon (carbon wedges)
telah diperkenalkan dan diprogramkan secara
global untuk mengatasi emisi rumah kaca.
Berbagai negara telah melaksanakan program
tersebut namun emisi gas rumah kaca terus saja
meningkat (Tollefson, 2017). Permasalahannya
adalah gaya hidup masyarakat yang belum
banyak berubah (dalam hal penghematan
energi) dan inovasi teknologi yang ada (dalam
hal energi alternatif seperti energi matahari dan
angin). Energi tersebut tidak dapat sepenuhnya
menggantikan energi konvensional (batu bara,
minyak, gas alam) (Jordaan, dkk., 2017). Secara
global, sumber terbesar emisi rumah kaca
adalah dari penggunaan energi (untuk listrik dan
pemanas) mencapai sekitar 75 persen (Javed
dan Cudjoe, 2022).

Kondisi di atas tidak berbeda di sektor
pertanian. Gagasan mengubah pola dan/atau
mengurangi konsumsi sudah sering disuarakan.
Tujuannya adalah agar pertanian organik
tanpa penambahan lahan mampu mencukupi
kebutuhan pangan bagi umat manusia pada
masa yang akan datang. Gagasan tersebut
tampaknya masih merupakan gagasan yang
utopis yang belum didukung oleh optimisme
berdasarkan fakta empiris, karena ekonomi
dunia sebenarnya didorong oleh peningkatan
konsumsi, terutama konsumsi daging (OECD
dan FAO, 2017). Ekonomi dunia, dengan
kata lain, tumbuh karena konsumsi daging
yang meningkat. Upaya kampanye untuk
menurunkan tingkat konsumsi daging justru
tidak efektif karena tren konsumsi masyarakat
global justru menuju ke arah yang berlawanan.
FAO (Food and Agriculture Organization) dan
OECD (Organization for Economic Co-operation
and Development) memproyeksikan bahwa
konsumsi produk daging akan tumbuh sebesar
1 persen per tahun sedangkan konsumsi produk
susu akan meningkat lebih tinggi lagi yaitu 2
persen per tahun beberapa dekade mendatang
(OECD dan FAO 2017).

Peningkatan
dikaitkan  dengan

konsumsi
peningkatan

daging dapat
konsumsi
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per kapita di negara-negara berkembang,
bersamaan dengan pertambahan populasi
dan peningkatan daya beli penduduknya. Tren
peningkatan konsumsi daging ini bukanlah
hal yang baru di negara-negara maju karena
masyarakat negara maju telah mencapai
kecukupan rata-rata protein hewani (average
levels of animal-based protein/ABP) (Sans dan
Combris, 2015). Permintaan daging dan produk
susu di negara berkembang telah meningkat 5—6
persen per tahun dan 3,4-3,8 persen per tahun
(Schurr, 2020). Negara penyumbang terbesar
tren peningkatan konsumsi daging ini adalah
Cina. Konsumsi daging di Cina, terutama daging
babi, mencapai 11 juta ton per tahun (sekitar 59
persen dari total konsumsi daging babi dunia)
atau 23,85 kilogram per kapita per tahun (He,
dkk., 2016). Pola diet berbahan daging penduduk
Cina tercermin dalam kontribusi protein daging
dalam diet orang Cina yang mencapai 25,1
persen (He, dkk., 2016). Konsumsi daging,
terutama daging sapi, diperkirakan akan
meningkat di seluruh dunia sebesar 1,2 persen
pertahun atau mencapai 45,3 kilogram per orang
per tahun pada tahun 2030 (Clercq, dkk., 2018).
Walaupun ada kampanye untuk mengurangi
konsumsi daging di negara-negara maju, para
ahli FAO dan OECD tidak melihat tanda-tanda
bahwa permintaan daging sapi akan turun
selama tahun-tahun mendatang (OECD dan
FAO, 2017). Masyarakat baik di negara maju
maupun berkembang tampaknya sulit didesak
untuk mereformasi pola makan daging mereka,
walaupun terdapat indikasi peningkatan
preferensi masyarakat untuk mengonsumsi
unggas dan ikan (Erkkola, dkk., 2022). Dengan
demikian, transisi ke pertanian organik (yang
membutuhkan penambahan lahan untuk
mengejar hasil) ditambah dengan peningkatan
konsumsi daging (yang membutuhkan lahan
luas untuk produksi ternak) tampaknya akan
makin mengintensifkan perburuan akan lahan.

3.2. Keanekaragaman Hayati

Analisis tingkat mikro menunjukkan bahwa
sistem pertanian yang menggunakan bahan
kimia memiliki dampak yang jauh lebih negatif
pada keanekaragaman hayati di sekitarnya
daripada pertanian organik (yang sepenuhnya
menghindari bahan kimia). Studi menunjukkan
bukti bahwa padang rumput organik memiliki

tingkat keanekaragaman hayati yang lebih tinggi
daripada padang rumput non-organik (Younie
dan Baars, 2019). Studi lain melaporkan
bahwa ladang organik memiliki keragaman
dan kepadatan laba-laba, cacing tanah, dan
nematoda yang lebih besar (Klaus, dkk., 2013)
dan spesies serangga yang lebih banyak
daripada ladang non-organik (Inclan, dkk.,
2015).

Analisis di tingkat makro menunjukkan
gambaran yang cukup berbeda. Meskipun ada
banyak penyebab di balik hilangnya 52 persen
satwa liar di dunia (antara tahun 1970 dan
2010), bahan kimia bukanlah pendorong utama
di balik kerusakan ekologis tersebut. Penyebab
utama krisis keanekaragaman hayati di bumi ini
adalah invasi spesies, polusi, dan habitat yang
terganggu atau terfragmentasi (Fonseca, dkk.,
2021; McLellan, dkk., 2014; Kolbert, 2014).

Peningkatan penggunaan lahan secara
global untuk mengantarkan ke era pertanian
organik juga akan memiliki dampak yang sangat
besar dan merusak keanekaragaman hayati.
Wacana ‘hemat lahan’ merupakan prioritas
penting, bagi para pendukung konservasi,
untuk memaksimalkan perlindungan habitat dan
tempat-tempat dengan keanekaragaman hayati
yang tinggi (Cunningham, dkk. 2013; Wang dan
Tan, 2023).

Jika populasi dunia bertambah menjadi
lebih dari 10 miliar orang dan masih banyak
makhluk lain yang hidup di bumi ini, maka para
pendukung strategi ‘pembagian lahan’ akan
segera mengatakan bahwa efisiensi pertanian
adalah prioritas (Phalan, dkk., 2014). Prinsip
pengelolaan hama terpadu, yang menganjurkan
pengurangan bahan kimia secara signifikan
(sampai pada tahap yang ekonomis dan
ekologis) memvalidasi bahwa penggunaan
pestisida masih perlu (Lefebvre, dkk., 2015;
Lykogianni, dkk., 2021).

Penyemprotan bahan kimia memang harus
dilarang di habitat yang sensitif (misalnya,
berdekatan dengan ekosistem perairan),
namun ftransisi global ke pertanian organik
bagaimanapun juga akan membutuhkan
perluasan lahan. Risikonya adalah perambahan
habitat dan hilangnya ekosistem alami (dengan
keanekaragaman hayati di dalamnya). Oleh
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karena itu, transisi global ke pertanian organik
akan memiliki dampak negatif yang sulit dihindari
terkait wacana pelestarian keanekaragaman
hayati.

3.3. Kualitas Air

Masyarakat umum mengasumsikan bahwa
pertanian organik lebih harmonis dengan
lingkungan sekitarnya daripada pertanian non-
organik. Banyak hasil penelitian sebaliknya
mencapai kesimpulan yang berbeda, misalnya
terkait kualitas air. Sebuah studi mengukur
kualitas air di zona di bawah rumah kaca yang
baru didirikan untuk membandingkan dampak
pertanian organik intensif versus pertanian non-
organik (yang menggunakan irigasi tetes) pada
kondisi yang setara (Dahan, dkk., 2014). Hasil
studi menunjukkan bahwa, pada kedalaman
lebih dari satu meter, konsentrasi nitrat (NO,)
di zona akar di bawah rumah kaca pertanian
organik sangat tinggi, rata-rata 357 mL/L
dengan konsentrasi puncak mencapai 724 mL/L
(Dahan, dkk., 2014). Konsentrasi nitrat (NO,) di
kedalaman yang sama di bawah rumah kaca
pada pertanian non-organik jauh lebih rendah.
Pertanian non-organik memiliki konsentrasi
nitrat (NO,) rata-rata hanya 37 mL/L atau rata-
rata 89,64 persen lebih rendah (Dahan, dkk.,
2014).

Para peneliti menemukan bahwa pertanian
non-organik mengirimkan pupuk ke zona akar
lebih efisien, dengan konsentrasi tinggi 270
mL/L (Dahan, dkk., 2014). Konsentrasi ini
dengan cepat turun di bagian yang lebih dalam
dari zona vadose (daerah berongga di bawah
permukaan tanah yang sebagian diisi udara
dan sebagian diisi air). Pada saat yang sama,
pengukuran di zona akar pertanian organik
menunjukkan kekurangan nitrat (NO,). Para
peneliti menyimpulkan bahwa pencucian nitrat
pada pertanian organik adalah akibat langsung
dari pelepasan nutrisi dari kompos ke tanah
selama tahap awal musim tanam. Selama
tahap ini dalam siklus pertumbuhan, tanaman
organik muda memiliki penyerapan nutrisi
yang rendah sehingga perkolasi (penyerapan)
nitrat ke zona vadose dan air tanah tidak dapat
dihindari (Dahan, dkk., 2014). Hasil yang
serupa ditemukan dalam bidang peternakan,
misalnya pada peternakan ayam organik.
Studi menemukan bahwa peternakan ayam

organik memiliki potensi eutrofikasi (proses
di mana sebagian atau seluruh badan air
secara bertahap meningkat kadar mineral dan
nutrisinya, terutama nitrogen dan fosforus) yang
lebih tinggi daripada peternakan ayam non-
organik (Wagenberg, dkk., 2017; Cappone,
dkk., 2022).

Siklus produksi (production cycle) yang
lebih panjang pada peternakan ayam organik
menyebabkan peningkatan kuantitas pakan
dan kotoran ayam sehingga potensi eutrofikasi
menjadi lebih besar (Leinonen, dkk., 2012).
Selain itu, periode pemeliharaan yang lebih
lama meningkatkan paparan hewan terhadap
kontaminan lingkungan dan risiko bioakumulasi
pada telur dan daging (Prache, dkk., 2022).

Uraian di atas tidak bermaksud untuk
menunjukkan bahwa pertanian non-organik
selalu lebih ramah lingkungan dan/atau selalu
menghasilkan  lebih  sedikit pencemaran
dibandingkan pertanian organik. Pelajaran
terpenting yang dapat diambil yaitu bahwa
manajemen yang baik tampaknya akan lebih
menentukan bagaimana sifat dampak pertanian
pada lingkungan. Manajemen pertanian yang
baik akan lebih berkontribusi pada lingkungan
dan umat manusia dibandingkan ideologi
pertanian yang ekstrem, seperti intensif
memanfaatkan bahan kimia (secara kurang
bijaksana) atau tidak memanfaatkan bahan
kimia sama sekali.

3.4. Analisis Siklus Hidup Lingkungan

Studi tentang Analisis Siklus Lingkungan
Hidup atau Life Cycle Assessment (LCA) menilai
dampak lingkungan dari suatu produk, proses
dan/atau aktivitas secara menyeluruh, atau
dalam istilah populernya adalah dari ‘buaian
hingga kuburan’ (from cradle to grave). Analisis
LCA telah diterapkan untuk menilai dampak
lingkungan dari produksi pertanian, termasuk
hortikultura (Wainwright, dkk., 2014), produksi
susu (Grant dan Hicks, 2018).

Studi-studi LCA menunjukkan bahwa jejak
karbon (carbon footprint) dari suatu aktivitas
pertanian berkaitan dengan berbagai faktor lain
(tidak hanya sekadar apakah praktik produksi
adalah organik atau non-organik). Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh sekelompok
peneliti Swiss mengulas 34 studi LCA yang
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membandingkan pertanian organik dengan
non-organik (Meier, dkk., 2015). Penelitian
tersebut menemukan bahwa banyak penelitian
memiliki berbagai kelemahan metodologis,
misalnya ukuran sampel yang kecil dan
ukuran diferensiasi yang tidak memadai dari
karakteristik sistem pertanian (terbatas dalam
kategori dampak yang dinilai). Pertanian organik
diklaim memiliki dampak lingkungan yang lebih
rendah dibandingkan pertanian non-organik,
namun hasil penelitian menemukan fakta yang
sebaliknya. Pertanian organik ternyata memiliki
dampak yang negatif karena menghasilkan
eutrofikasi dan pengasaman yang lebih besar,
misalnya pada produksi daging (sapi, babi dan
unggas organik), tomat, gandum, kacang, dan
kentang organik (Meier, dkk., 2015; Clark dan
Tilman, 2017; Cappone, dkk., 2022).

Penelitan LCA membuktikan bahwa
pendapat populer, yang menyatakan pertanian
non-organik memiliki kinerja buruk terhadap
lingkungan, ternyata tidak banyak didukung
oleh fakta empiris. Banyak generalisasi terkait
keunggulan pertanian organik bagi lingkungan
ternyata tidak mampu menghadapi evaluasi
yang ketat. Sebuah studi LCA menyimpulkan
bahwa dampak lingkungan dari praktik pertanian
organik dan non-organik pada dasarnya tidak
berbeda untuk per unit produk (Chatzisymeon,

dkk., 2017).
Studi lain yang dilakukan di Australia
menemukan  bahwa  pertanian  organik

membutuhkan energi langsung yang lebih
besar dan menghasilkan emisi yang lebih tinggi
(emisi terkait energi dan emisi gas rumah kaca)
daripada pertanian non-organik (Wood, dkk.,
2006). Hal yang serupa ditemukan oleh studi
di Republik Ceko bahwa produk dari pertanian
organik mengonsumsi energi langsung 1,7 kali
lebih besar dibandingkan produk konvensional
(Redlichova, dkk., 2021). Pertanian organik
tampak menguntungkan, misalnya dalam
evaluasi pelepasan gas rumah kaca, ketika unit
analisis adalah area produksi. Jika unit analisis
yang digunakan adalah per kilokalori produk
makanan atau per kilogram produk pertanian,
operasi pertanian non-organik menunjukkan
jejak karbon yang lebih kecil (Basset-Mens,
dkk., 2007). Sebuah studi bahkan menemukan
bahwa pertanian stroberi organik menghasilkan

jejak karbon 46 persen lebih tinggi dibandingkan
stroberi non-organik (Redlichova, dkk., 2021).
Salah satu kontributor utama dampak lingkungan
dari produksi organik adalah pengaruh
pengangkutan kompos, pupuk kandang, dan
bahan organik lainnya, yang dibutuhkan dalam
volume besar per hektare (Redlichova, dkk.,
2021).

Studi yang membandingkan produksi susu
organik dengan susu non-organik menyatakan
bahwa produksi susu organik mendapatkan
tantangan yang serius terutama ketika ‘harga’
dimasukkan sebagai salah satu ‘variabel’ dalam
perbandingan. Selain harga produk akhir yang
umumnya lebih mahal, produksi susu organik
juga telah terbukti memiliki potensi pengasaman
di tingkat on-farm dan potensi pemanasan global
(per kilogram produk) yang lebih tinggi daripada
produksi susu sapi non-organik (Flysjo, dkk.,
2012). Peternakan susu organik menghasilkan
emisi amonia, metana, dan nitrat yang lebih
tinggi daripada peternakan susu non-organik
(untuk per kilogram susu yang dihasilkan).
Konsentrasi metana pada kotoran ternak organik
lebih tinggi karena ternak organik lebih banyak
mengonsumsi pakan berserat seperti rumput
(Datta, dkk., 2013). Produksi susu organik,
karena ternak perlu dilepas di padang rumput,
membutuhkan lahan yang lebih luas (untuk
per kilogram susu yang dihasilkan) daripada
produksi susu non-organik (Schwendel, dkk.,
2015).

3.5. Jejak Karbon dan Perubahan lklim

Hasil-hasil studi yang membandingkan
antara pertanian non-organik dan organik sering
memperlihatkan keuntungan yang berbeda
untuk kriteria lingkungan yang berbeda. Hal
ini menimbulkan diskusi dan/atau perdebatan
lanjutan tentang prioritas lingkungan yang
harus didahulukan bagi masyarakat. Banyak
pendukung lingkungan memprioritaskan
perubahan iklim, sebagai tantangan utama
lingkungan yang dihadapi dunia saat ini,
karena dampaknya yang sulit dipulihkan dan
luas bagi masyarakat dan ekosistem (Masson-
Delmotte, dkk., 2021). Mitigasi perubahan iklim
merupakan target lingkungan spesifik, di antara
tujuh belas tujuan pembangunan berkelanjutan,
yang diadopsi oleh Perserikatan Bangsa-bangsa
(IPCC, 2018).
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Salah satu strategi mitigasi perubahan
iklim adalah mengurangi jejak karbon (carbon
footprints) secara signifikan dengan membatasi
penggunaan bahan bakar fosil (Jaiswal dan
Agrawal, 2020). Produksi gandum organik
menghasilkan sekitar 30 g lebih sedikit COZ_eq
per 0,67 kg tepung terigu (1 kg roti) daripada
produksi gandum non-organik ketika produk

menempuh jarak transportasi yang sama
(Meisterling, dkk., 2009).
Produksi gandum non-organik

menghasilkan jejak karbon yang lebih besar
karena pemanfaatan nitrogen sintetis selama
budidaya. Jika gandum organik diangkut dengan
jarak yang lebih jauh daripada gandum non-
organik, setiap keuntungan terkait pengurangan
jejak karbon menjadi kurang relevan (Meisterling,
dkk., 2009).

Sebagian  besar  pertanian  organik
menggunakan pupuk kandang yang merupakan
campuran sampah organik, sisa pakan, dan
kotoran ternak. Pupuk kandang (dan kompos)
dapat memberikan nutrisi bagi tanaman
(termasuk zat gizi mikro), meningkatkan struktur
tanah dan kapasitasnya untuk menahan air,
dan mengendalikan nematoda parasit dengan
menjaga keseimbangan mikroorganisme dalam
tanah (Jannoura, dkk., 2014; Yadav, dkk., 2013;
Ma, dkk., 2021). Permasalahannya adalah
peternakan (terutama sapi yang diambil daging
dan susunya) menghasilkan emisi gas rumah
kaca atau metana (CH,) sebesar 14,5 persen
dari total emisi yang disebabkan oleh aktivitas
manusia (Awasthi, dkk., 2019). Permasalahan
akan bertambah besar jika tujuannya adalah
menghasilkan pangan organik bagi 8 miliar
penduduk dunia saat ini (United Nations, 2022).
Peningkatan penggunaan pupuk kandang akan
identik dengan ekspansi populasi ternak yang
luar biasa.

Norman Borlaug, seorang pemenang
Hadiah Nobel Perdamaian yang berkontribusi
besar dalam peningkatan hasil panen melalui
varietas tanaman yang lebih baik, pernah
mengevaluasi penggunaan pupuk berbahan
organik. la menyatakan bahwa, di lahan
budidaya yang tersedia saat ini, bahan organik
(baik itu kotoran hewan dan manusia maupun
bahan organik lainnya) yang tersedia di seluruh
dunia masih tidak akan cukup untuk produksi

bahan pangan bagi lebih dari empat miliar orang.
Hal itu hanya akan mungkin jika lahan pertanian
diperluas secara ‘dramatis’ (Pollock, 2007).
Pada saat penduduk dunia mencapai 6,2 miliar
orang, maka populasi ternak perlu ditingkatkan
hampir sepuluh kali lipat (misalnya, sapi dari 1,5
miliar ekor ke 10 miliar ekor) (Pollock, 2007). Jika
hal itu terjadi, produksi pangan organik berbasis
pupuk kandang akan meningkatkan emisi
gas rumah kaca (metana) dalam jumlah yang
sangat besar. Studi-studi lain menyimpulkan
bahwa ketergantungan pada pupuk kandang
memperburuk masalah pengasaman tanah
dan eutrofikasi (Mohamad, dkk., 2014) serta
meningkatkan risiko kontaminasi air permukaan
dan air tanah oleh nitrat dan fosfat (Goldan, dkk.,
2023). Pupuk kandang tidak direkomendasikan
digunakan 100 persen, tetapi hanya perlu 40
persen untuk mencukupi kebutuhan nitrogen
dan fosfor bagi tanaman (untuk mencegah
pengasaman tanah), namun tanaman tetap
membutuhkan unsur kalium dari sumber lain
(Cai, dkk., 2021)

3.6. Desertifikasi dan Degradasi Lahan

Perubahan iklim bukan satu-satunya
tantangan ekologis yang bersifat global. PBB
tampaknya telah menyadari hal tersebut
dan melakukan Konvensi untuk Memerangi
Desertifikasi (the United Nations Convention
to Combat Desertification). Konvensi tersebut
bertujuan untuk memfasilitasi penatagunaan
lahan serta memerangi degradasi dan
desertifikasi di seluruh dunia (Johnson, dkk.,
2006). Lahan yang terdegradasi di seluruh
dunia sangat bervariasi, mulai dari 1 hingga 6
miliar hektare (Gupta, 2019). Sebuah studi yang
melakukan penilaian sistematis menyatakan
bahwa produktivitas beberapa lahan di berbagai
tempat di dunia telah menurun hingga 50 persen
karena erosi tanah dan desertifikasi sehingga
merugikan dunia sekitar US$400 miliar per
tahun, atau sekitar US$70 per orang per tahun
(Eswaran, dkk., 2019). Desertifikasi dialami
oleh 33 persen permukaan tanah di bumi ini dan
memengaruhi lebih dari satu miliar orang (yang
setengahnya berada di Afrika) (Eswaran, dkk.,
2019).

Beberapa studi menunjukkan bahwa
pengurangan gangguan pada lapisan atas
tanah adalah yang paling penting, misalnya
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dengan mengurangi pengolahan  tanah
secara mekanis dan menurunkan intensitas
penggembalaan ternak (Michel, dkk., 2013;
Chiquoine, dkk., 2016; Li, dkk., 2021; Solgi,
dkk., 2020). Sebuah studi yang melakukan
serangkaian percobaan di daerah semi-kering
menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam erosi tanah
(sebelum budidaya dan setelah panen) antara
pertanian organik dan non-organik (Tanner,
dkk., 2016). Studi lain menemukan bahwa lahan
yang telah digunakan untuk pertanian organik
sering kali lebih rentan terhadap erosi angin
dibandingkan lahan pertanian non-organik yang
tidak ada pembajakan atau praktik lain yang
merusak tutupan vegetatif pada tanah (Katra,
dkk., 2016).

Studi yang melakukan analis LCA untuk
membandingkan pertanian zaitun organik
dan non-organik  menyimpulkan  bahwa
keberhasilan penatagunaan lahan tampaknya
lebih dipengaruhi oleh cara dan/atau metode
pengolahan tanah (apakah mekanis atau non-
mekanis) daripada jenis input ke tanah tersebut
(apakah bahan organik atau non-organik)
(Mohamad, dkk., 2014). Tutupan vegetasi yang
memadai juga merupakan hal yang penting
dalam penatagunaan lahan (Ruiz-Colmenero,
dkk., 2013). Pengendalian erosi tanah pada
akhirnya merupakan fungsi dari metode olah
tanah (misalnya, tanpa pembajakan) dan
penerapan praktik pencegahan erosi (seperti
pembuatan terasering dan penanaman vegetasi
tutupan lahan). Dampak input yang digunakan
pada budidaya pertanian (organik atau kimia)
tampaknya menjadi relatif kurang penting dalam
kasus ini (Tal, 2018).

3.7. Pandangan Pragmatis untuk Mewujudkan
Ketahanan Pangan

Para supporter pertanian organik dan
non-organik masih berdebat dan kadang
kala mencapai tingkat yang ekstrem, di mana
keduanya saling menunjukkan kasus yang
menjadi argumen untuk mendiskreditkan
satu sama lain. Walaupun pertanian organik
berpotensi ramah terhadap lingkungan,
pertanian non-organik juga memiliki alternatif
praktik produksi yang dapat membawa ke
keberlanjutan yang lebih baik. Penggunaan
pupuk kimia sintetis yang tidak tepat dan

berlebihan memang dapat menyebabkan polusi
sumber air yang parah, namun sistem irigasi
tetes (yang telah ada selama empat puluh
tahun) menawarkan mekanisme pengiriman
nutrisi (bagi tanah dan tanaman) yang lebih
efisien (Jamrey dan Nigam 2018; Bansal, dkk.,
2021).

Pertanian non-organik yang dikelola
dengan baik (misalnya, dengan sistem irigasi
tetes) dapat menghasilkan kontaminasi nitrat
pada tingkat yang rendah. Pertanian organik
(yang tergantung pada pupuk kompos untuk
menyediakan nutrisi) sebaliknya telah terbukti
menyebabkan tingkat polusi air tanah yang
lebih besar daripada pertanian non-organik
(yang menggunakan irigasi tetes) jika keduanya
beroperasi dalam keadaan yang sebanding
(Tal, 2018). Suatu argumen akan keliru
jlka menyatakan bahwa pertanian organik
(misalnya, peternakan ayam organik) selalu
membahayakan sumber air, dan pertanian non-
organik (dengan pupuk kimia sintetis) selalu
menghasilkan lebih sedikit kontaminasi pada air
tanah (dibandingkan aplikasi pupuk kandang).
Argumen yang lebih tepat adalah, jika suatu
daerah memiliki akuifer (lapisan di bawah tanah
yang mengandung dan dapat mengalirkan air)
dengan kadar nitrat yang tinggi, sistem irigasi
tetes berpotensi menawarkan pendekatan yang
lebih berkelanjutan (Tal, 2018).

Keputusanstrategistentangproduksipangan
harus pragmatis dan berbasis fakta, mengingat
banyaknya manusia yang membutuhkan
pangan di seluruh dunia. Transisi besar-besaran
ke pertanian organik tampaknya bukan cara
terbaik untuk meningkatkan kinerja lingkungan
bagi sistem pangan global (Tal, 2018). Sebuah
studi, yang melakukan penilaian terhadap 742
sistem pertanian dan lebih dari 90 makanan
yang khas, menyimpulkan bahwa pergeseran
pola konsumsi menuju pangan berdampak
(lingkungan) rendah dan peningkatan efisiensi
(penggunaan input) pertanian akan menawarkan
manfaat lingkungan yang lebih besar daripada
beralih dari sistem pertanian non-organik ke
sistem alternatif (seperti pertanian organik atau
peternakan yang sapinya hanya diberi makan
rumput) (Clark dan Tilman, 2017).

Sejumlah penelitian mengevaluasi
tantangan besar yang dihadapi oleh para petani
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di Sub-Sahara Afrika (Tadesse, dkk., 2019;
Raimi, dkk., 2017; Ittersum, dkk., 2016).
Rekomendasi yang diberikan, dalam rangka
mencapai ketahanan pangan di benua tersebut,
adalah pergeseran ke arah sistem pertanian
denganinputyang lebih tinggi untuk menciptakan
lompatan kuantum hasil panen. Pertanian
di Afrika sangat rentan terhadap serangan
hama, dan penggunaan bahan kimia yang
tepat dan hati-hati dapat mencegah kegagalan
panen. Para petani Afrika direkomendasikan
menggunakan ‘Amiran farmer kits’ yang berisi
paket lengkap (pupuk sintetis, pestisida, benih
yang sesuai, dan paket irigasi keluarga), dan
hasilnya memuaskan (The East African, 2012).
Amiran farmer kits diperkenalkan tahun 2011
dan tetap berlangsung sampai sekarang. Satu
paket Amiran diperuntukkan untuk lahan seluas
seperdelapan hektare (Ozor, dkk, 2018).

Sebuah artikel penelitian yang berjudul
‘Facing food insecurity in Africa: Why, after
30 years of work in organic agriculture, | am
promoting the use of synthetic fertilizers and
herbicides in small-scale staple crop production’
mencapai kesimpulan bahwa produksi tanaman
secara organik tidak layak untuk petani lokal
skala kecil di Tanzania Afrika, karena kurangnya
keahlian petani dan kurangnya lahan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang setara
dengan pertanian non-organik (Lotter, 2015).
Jagung adalah tanaman yang dominan ditanam
oleh para petani kecil Tanzania. Kebutuhan
jagung akan nitrogen cukup besar, sehingga perlu
manajemen kesuburan tanah yang memadai
yang sulit dicapai dengan sistem organik (Lotter,
2015). Pendekatan yang paling hemat biaya
dan berkelanjutan adalah metode kombinasi
yang disebut sebagai ‘revolusi hijau organik’ di
mana perhatian dipusatkan pada konservasi
lahan (pengolahan tanah tanpa pembajakan)
dan penggunaan herbisida (yang diberikan
dengan penyemprot ransel). Metode kombinasi
ini berhasil meningkatkan hasil panen jagung
secara signifikan. Pengendalian erosi juga
dapat efektif dan tanah memiliki kemampuan
yang meningkat (sampai lima kali lipat) dalam
hal penangkapan air hujan (Lotter, 2015).
Studi menyimpulkan bahwa risiko penggunaan
glifosat (herbisida untuk mengendalikan
gulma) secara substansial sebanding dengan
manfaat peningkatan ketahanan pangan dan

keberlanjutan sistem tanaman (Lotter, 2015).
Kesimpulan studi tersebut sejalan dengan
pandangan pragmatis yang akhir-akhir ini
disuarakan untuk meningkatkan hasil pertanian
melalui  penerapan  strategi intensifikasi
berkelanjutan (Haggar, dkk., 2021; Jhariya,
dkk., 2021).

Strategi ini telah mendapatkan banyak
perhatian sehingga FAO menganjurkannya
sebagai tema kebijakan sentral, terutama
bagi negara-negara yang rawan pangan (Xie,
dkk., 2019). Anjuran PBB tersebut tampaknya
didorong oleh fakta bahwa hasil panen yang
rendah, terutama di Afrika, disebabkan oleh
kurangnya input (non-organik) pada pertanian
skala kecil (McArthur dan McCord, 2017).
Petani Afrika, misalnya di Kenya, yang mencoba
memproduksi sayuran organik produktivitasnya
lebih rendah karena kesulitan memperoleh
pupuk organik (pupuk kandang) dan kurangnya
pelatihan tentang pestisida organik (Canwat,
dkk., 2021).

Pertanian organik biasanya dipromosikan
sebagai praktik pertanian yang sesuai dengan
petani kecil (dikelola keluarga), bertanggung
jawab secara sosial, dan sadar lingkungan.
Pada awal gerakan makanan organik promosi
tersebut cukup intens, dan saat ini produksi
makanan organik dicitrakan sebagai stereotip
praktik produksi yang ramah lingkungan
(dengan gambaran interaksi simbiosis yang
intim antara petani dengan tanaman dan ternak
yang dicintainya). Banyak petani di dunia ini
(baik organik maupun non-organik) tentu saja
mencintai kebun, tanaman, dan ternaknya,
dan masih mewujudkan cita-cita untuk
memproduksi pangan yang harmonis dengan
lingkungan. Namun, saat pertanian organik
telah menjadi bisnis besar, banyak pihak
memanfaatkannya menjadi keuntungan tanpa
memedulikan berbagai hasil studi yang justru
merekomendasikan ke arah yang berlawanan
(Tal, 2018). Nilai perdagangan produk organik
mencapai 80 miliar dolar pada tahun 2015, dan
tren permintaan saat ini menunjukkan bahwa
pasar organik akan bertambah besar pada
tahun-tahun mendatang (Willer, dkk., 2018).

Sebuah studi, sekitar dua puluh tahun yang
lalu, telah menyatakan bahwa pertumbuhan
eksplosif dalam industri pertanian organik
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adalah dampak dari proliferasi pendatang baru
(bisnis) yang berusaha untuk menangkap ceruk
pasar/market niche yang menguntungkan dan
bersembunyi di balik produk dan label organik
(Buck, dkk., 1997). Ekspansi pertanian organik
tidak hanya didorong oleh kekuatan pasar
seperti yang terjadi di Amerika Serikat, tetapi
juga disebabkan oleh kebijakan pemerintah
seperti yang dilakukan oleh Uni Eropa dan Cina
(Veldstra, dkk., 2014; Qiao, dkk., 2019). Salah
satupermasalahanyangtimbul adalahfenomena
yang menggambarkan bahwa pertanian organik
telah bergeser menjadi tidak ramah terhadap
lingkungan. Para peneliti menyebut fenomena
ini sebagai ‘konvensionalisasi’ pertanian organik
seperti yang ditemukan di Amerika Serikat,
Jerman, Spanyol, ltalia, dan Portugal (Garcia,
dkk., 2018; Dalmoro, 2021; Dinis, dkk., 2015).

Para peneliti menemukan bahwa terdapat
penurunan  kesadaran lingkungan yang
cenderung makin luas dari praktik pertanian
organik. Sebuah studi bahkan dengan tegas
menyimpulkan  bahwa, dengan adanya
fenomena tersebut, praktik pertanian organik
tidak lagi memberikan dividen yang diharapkan
bagi lingkungan (McGee dan Alvarez, 2016).

Fenomena tersebut mengkhawatirkan
karena pertanian organik pada umumnya
lebih besar (terutama dari luas lahan dan/atau
skala usaha) daripada pertanian non-organik.
Misalnya di Eropa, rata-rata kepemilikan lahan
untuk operasi pertanian organik mencapai 41
hektare, lebih dari dua kali rata-rata lahan untuk
pertanian non-organik (European Commission,
2023). Di Amerika Serikat, pertanian dalam
skala besar (lebih dari 100 hektare) lebih
berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan
produk makanan organik bersertifikat di negara
tersebut dibandingkan pertanian kecil (kurang
dari 25 hektare) (Stephenson, dkk., 2017).

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini berkontribusi pada literatur
yang masih memperdebatkan keunggulan
pertanian organik versus pertanian non-organik.
Penelitian ini didasari argumen bahwa pertanian
organik tidak memiliki keunggulan absolut
dibandingkan pertanian non-organik, begitu
pula sebaliknya. Pertanian non-organik, jika
dikelola dengan baik, justru memiliki keunggulan

relatif dibandingkan pertanian organik. Dengan
demikian, argumen yang menyatakan bahwa
seluruh pertanian non-organik perlu diubah
menjadi organik adalah tidak tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
memang banyak praktik pertanian non-organik
yang perlu diubah karena kekhawatiran tentang
dampaknya yang negatif bagi kesehatan dan
lingkungan. Namun, pertanian non-organik yang
hati-hati, dijalankan secara berkelanjutan, dapat
menghindari risiko bahaya terhadap kesehatan
dan lingkungan yang sering dikaitkan dengan
pertanian input (kimia) tinggi. Pertanian non-
organik yang dijalankan secara bertanggung
jawab berpotensi menyebabkan lebih sedikit
kerusakan lingkungan dibandingkan pertanian
organik skala besar. Berbagai studi, yang
membandingkan dampak pertanian organik
dan non-organik terhadap lingkungan, hasilnya
sangat bervariasi karena perbedaan sistem
yang dibandingkan dan metode penelitian
yang digunakan. Menanam pangan secara
organik mempunyai dampak positif terhadap
lingkungan, dengan potensi manfaat yang tidak
dapat disangkal seperti: mengurangi kehilangan
unsur hara (melalui pencucian nitrogen),
mengurangi emisi nitrat dan amonia, dan
mengurangi kebutuhan energi (per satuan luas).
Namun, pertanian organik membutuhkan lahan
yang lebih luas dengan potensi eutrofikasi dan
pengasaman yang lebih tinggi per unit produk.

Penelitian ini memiliki 3 (tiga) kesimpulan.
Pertama, peningkatan wawasan tentang
pertanian organik dan non-organik (yang dikelola
secara berkelanjutan) sangat penting bagi para
pembuat kebijakan. Setiap kebijakan pertanian
perlu memiliki kriteria dan/atau indikator yang
tidak hanya fokus pada pilar berkelanjutan
(sosial, ekonomi dan lingkungan) tetapi juga
mempertimbangkan efisiensi (misalnya, rasio
antara hasil produksi dan luas lahan). Kedua,
Tidak semua orang di dunia dapat memenubhi
kebutuhan pangannya, namun jumlah manusia
terus bertambah. Dengan demikian, keputusan
strategis terkait produksi pangan harus lebih
pragmatis dan berbasis bukti, daripada sekadar
mempertahankan suatu ideologi (misalnya, anti
pupuk kimia). Ketiga, penghapusan total bahan
kimia tidak boleh menjadi tujuan fungsional
kebijakan pertanian, baik di tingkat nasional
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maupun global. Berbagai hasil studi memberikan
pelajaran terpenting yang dapat diambil yaitu
bahwa manajemen produksi yang baik akan lebih
menentukan bagaimana sifat dampak pertanian
pada lingkungan (daripada jenis input pertanian
itu sendiri). Manajemen pertanian yang baik
akan lebih berkontribusi pada lingkungan dan
umat manusia dibandingkan ideologi pertanian
yang ekstrem, seperti intensif memanfaatkan
bahan kimia (tetapi kurang bijaksana) atau tidak
memanfaatkan bahan kimia sama sekali.

Penelitian ini tidak didasari ideologi bahwa
pertanian non-organik selalu lebih baik (lebih
efisien dan efektif) dibandingkan pertanian
organik. Penelitian ini justru menyarankan
kepada penelitian berikutnya bahwa, daripada
berpegang teguh pada ideologi tertentu,
analisis perlu difokuskan kepada bagaimana
praktik berkelanjutan (yang meningkatkan
kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan) dapat
diintegrasikan ke dalam sistem pertanian
organik dan non-organik yang ada. Penelitian
berikutnya perlu fokus pada peningkatan
kesejahteraan manusia (kecukupan pangan)
melalui manajemen pertanian yang efektif di
lahan yang terbatas sehingga layak secara
ekonomi (efisien) dan kritis secara ekologi.
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